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ABSTRAK 

INTAN AYU ANGGRAINI. Pengaruh Dewan Direksi, Komite 

Audit, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Audit dengan 

Dewan Komisaris Independen Sebagai Variabel Moderasi: Studi 

Empiris Pada Perusahaan Sektor Konstruksi Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022. 

Kualitas audit merupakan gambaran seberapa baiknya 

pekerjaan yang diselesaikan oleh auditor yang dibandingkan dengan 

standar yang telah ditetapkan. Seorang auditor wajib berperilaku 

transparan, professional, adil, jujur, dan bertanggung jawab atas 

kualitas audit yang dihasilkannya. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh dewan direksi, komite audit, dan ukuran 

perusahaan terhadap kualitas audit laporan keuangan perusahaan sektor 

konstruksi, serta moderasi dewan komisaris independen pada pengaruh 

dewan direksi, komite audit, dan ukuran perusahaan terhadap kualitas 

audit laporan keuangan perusahaan sektor konstruksi. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data 

sekunder. Subjek penelitiannya adalah perusahaan sektor konstruksi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 sampai 2022. 

Sampel terdiri dari 21 perusahaan tahun 2019 sampai 2022 yang dipilih 

melalui metode purposive sampling, yang kemudian menghasilkan 

sampel sebanyak 84 data. Analisis dan pengolahan data dilakukan 

dengan analisis regresi logistik dan analisis regresi moderasian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dewan direksi tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit, komite audit tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit, sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Hasil pengujian moderasi menghasilkan dewan 

komisaris independen tidak mampu memoderasi pengaruh dewan 

direksi terhadap kualitas audit, dewan komisaris independen tidak 

mampu memoderasi pengaruh komite audit terhadap kualitas audit, 

dewan komisaris independen tidak mampu memoderasi pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap kualitas audit. 

Kata kunci : Dewan Direksi, Komite Audit, Ukuran Perusahaan, 

Kualitas Audit dan Dewan Komisaris Independen 
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ABSTRACT 

INTAN AYU ANGGRAINI. The Influence of the Board of Directors, 

Audit Committee, and Company Size on Audit Quality with the 

Independent Board of Commissioners as a Moderating Variable: 

Empirical Study of Construction Sector Companies Listed on the 

Indonesia Stock Exchange 2019-2022. 

Audit quality is a description of how well the work completed by 

the auditor is compared to predetermined standards. An auditor is 

obliged to behave transparently, professionally, fairly, honestly and 

responsibly for the quality of the audit he produces. The purpose of this 

research is to determine the influence of the board of directors, audit 

committee, and company size on the audit quality of construction sector 

companies' financial statements, as well as the moderation of the 

independent board of commissioners on the influence of the board of 

directors, audit committee, and company size on the audit quality of 

construction sector companies' financial statements.  

This research is quantitative research with secondary data. The 

research subjects were construction sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange from 2019 to 2022. The sample consisted of 

21 companies from 2019 to 2022 which were selected using a purposive 

sampling method, which then produced a sample of 84 data. Data 

analysis and processing was carried out using logistic regression 

analysis and moderated regression analysis. 

The research results show that the board of directors has no 

effect on audit quality, the audit committee has no effect on audit 

quality, while company size has an effect on audit quality. The results 

of the moderation test show that the independent board of 

commissioners is unable to moderate the influence of the board of 

directors on audit quality, the independent board of commissioners is 

unable to moderate the influence of the audit committee on audit 

quality, the independent board of commissioners is unable to moderate 

the influence of company size on audit quality. 

Keywords: Board of Directors, Audit Committee, Company Size, Audit 

Quality and Independent Board of Commissioners 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

di  lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan 

tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan  huruf 

Latin : 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ș ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ʼ koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 ء
Hamza

h 
ˋ Apostrof 

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 = a  ا   = ā أ 

 = i  ا  = ai  ا ي  = ī إي 

 = u  ا  = au  ا و  = ū أ و 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh: 

 ditulis   mar’atun jamīlah مرأةجميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:  

 ditulis  fāṭimah  فاطمة



 

xv 

 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi syaddad tersebut. Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا

 ditulis  al-birr  البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس 

 ditulis  ar-rajulu  الرجل 

 ditulis  as-sayyidah  السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis  al-qamar  القمر 

 ditulis  al-badīʼ  البديع

 ditulis  al-jalāl  الجلال 

6. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir 

kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostof /`/. Contoh:  

 ditulis  umirtu  أمرت 

 ditulis  syai`un  شىء 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada sebuah perusahaan, laporan keuangan menjadi hal 

utama yang menunjukkan bagaimana kondisi suatu perusahaan. 

Laporan keuangan merupakan hasil akhir yang dibuat untuk 

menyajikan informasi yang nantinya akan digunakan sebagai 

sumber pengambilan keputusan. Laporan keuangan harus dibuat 

secara teliti agar mendapatkan hasil yang baik, laporan keuangan 

yang baik akan menyajikan informasi penting, handal dan dapat 

dipercaya sehingga dapat digunakan sebagai sumber pengambilan 

keputusan. Salah satu cara untuk mendapatkan laporan keuangan 

yang dapat dipercaya yaitu dengan melalui proses pemeriksaan 

audit oleh auditor independen, pemeriksaan yang dilakukan oleh 

auditor independen dapat lebih dipercaya keakuratannya. Meskipun 

demikian, perusahaan juga harus mempunyai bukti-bukti secara 

obyektif untuk mengurangi ketidakselarasan informasi agar 

memperoleh kualitas audit yang baik (Wulandari & Nurcahya, 

2023). 

Untuk menyajikan keandalan laporan keuangan, maka 

sebuah perusahaan membutuhkan Good Corporate Governance 

yang terdiri dari Dewan Direksi, Dewan Komisaris Independen, dan 

Komite Audit, dimana nantinya mereka yang akan menjadi 

pedoman dalam menangani hubungan dengan pihak internal dan 

eksternal seperti stakeholder, pemerintah, manajemen perusahaan, 

kreditur, staf, dan juga masyarakat. Diantara banyaknya tujuan dari 

tata kelola perusahaan terdapat fungsi utamanya ialah melakukan 

pengawasan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya manipulasi 

laporan keuangan yang dilakukan oleh direksi (M. Imron Ritonga, 

Auliffi Ermian C, 2023). 

Adapun kasus manipulasi laporan keuangan yang dilakukan 

oleh dua perusahaan konstruksi yaitu PT. Waskita Karya dan PT. 

Wijaya Karya, kedua perusahaan tersebut telah mengakali 
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pembukuan dengan menyembunyikan setumpuk tagihan dari 

vendor sejak 2016. Raibnya liabilitas tersebut membuat beban 

utang menciut dan kondisi keuangan mereka seolah-olah sehat 

meski keduanya tengah terbelit kesulitan finansial. Pada tahun 

2020, PT. Wijaya Karya meraih laba bersih sebesar Rp. 322 Miliar, 

akan tetapi keuntungan itu turun menjadi Rp. 214 Miliar di tahun 

berikutnya. Sedangkan PT. Waskita Karya mencatat penurunan rugi 

bersih pada tahun 2020 sebesar Rp. 9,28 Triliun menjadi Rp. 1,67 

Triliun pada tahun 2022 (Bahaya Manipulasi Laporan Keuangan 

BUMN, 2023). 

Dalam kasus ini seharusnya komisaris menjadi penyaring 

pertama yang memastikan keakuratan laporan keuangan yang 

dibuat oleh manajemen perusahaan. Fungsi ini menjadi timpang 

saat penunjukkan komisaris di Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

lebih bersifat politis atau biasanya sebagai balas jasa atas 

pemenangan presiden, sehingga komisaris yang telah ditunjuk oleh 

BUMN tidak bersifat independen dan kurang berkompeten. Pada 

tahap berikutnya terdapat Kantor Akuntan Publik yang bertugas 

mengaudit dan memberikan masukkan laporan keuangan secara 

independen. Pernyataan Standar Audit dan Standar Professional 

Akuntan Publik menyatakan auditor eksternal bertanggung jawab 

mendeteksi kecurangan dalam laporan keuangan perusahaan. 

Apabila terbukti ikut memanipulasi laporan keuangan, maka Kantor 

Akuntan Publik pantas dimasukkan daftar hitam oleh Otoritas Jasa 

Keuangan dan dicabut izin oleh Kementerian Keuangan (Idris, 

2023, h.1-10). 

Upaya agar resiko kecurangan dalam laporan keuangan 

dapat diminimalisir salah satunya dengan cara melakukan audit 

eksternal, dimana auditor sebagai pihak ketiga dianggap mampu 

menjembatani kedua belah pihak dengan melakukan audit secara 

professional. Aturan pasal 68 UU No. 40 tahun 2007 tentang 

perseroan terbatas yang tercantum pada nomor (1) yang 

menjelaskan bahwa laporan keuangan wajib diserahkan oleh 

Direksi kepada Akuntan Publik (Pertiwi & NR, 2020). Selesai 
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pemeriksaan audit yang dilakukan oleh auditor, maka sudah 

seharusnya kualitas audit yang diperoleh juga dapat 

dipertanggungjawabkan. Kualitas audit berperan penting bagi para 

stakeholders untuk membuat keputusan yang tepat, sehingga 

kualitas audit menjadi fokus bagi seluruh stakeholders dalam 

memilih KAP (Istiqomah, 2022). 

Serangkaian kasus kegagalan perusahaan yang terjadi telah 

menimbulkan kekhawatiran dikalangan regulator dan pihak 

eksternal. Untuk itu diperlukan Good Corporate Governance yang 

dapat meningkatkan ukuran perusahaan dan kualitas audit melalui 

pemeriksaan dan pengawasan terhadap pembuatan laporan 

keuangan. Menurut para ahli Bank Dunia, GCG memiliki dampak 

besar baik pada lingkungan bisnis umum suatu negara maupun 

perusahaan yang menggunakannya. GCG juga digunakan untuk 

menghindari konfilk kepentingan antara pemilik perusahaan dan 

manajemen untuk menjamin bahwa kepentingan mereka seimbang. 

Keberhasilan GCG dapat dinilai dengan mengkaji sistem internal 

dan eksternal perusahaan seperti Dewan Direksi, Dewan Komisaris 

Independen dan Komite Audit. 

Dewan Direksi merupakan organ perusahaan yang 

berwenang dan bertanggung jawab atas pengurusan perusahaan. 

Tugas dan kedudukan Dewan Direksi dianut berdasarkan dua 

prinsip yaitu kepercayaan yang diberikan perusahaan kepadanya 

dan prinsip yang merujuk pada kemampuan serta kehati-hatian 

tindakan Direksi. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan menurut 

Pasal 2 Ayat (1) UUPT (Rahmah, 2023). Dewan direksi suatu 

perusahaan perlu memiliki anggota sebanyak mungkin agar 

mendapatkan kesuksesan secara finansial. Jumlah anggota Dewan 

direksi yang besar akan memberikan pengawasan yang lebih besar 

pula dan pengambilan keputusan akan lebih akurat. 

Dewan Komisaris Independen merupakan komponen Good 

Corporate Governance yang kedua. Dewan Komisaris Independen 

adalah individu maupun anggota yang tidak memiliki hubungan 
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dengan pemilik pengendali suatu organisasi atau perusahaan. 

Meskipun demikian, kehadiran komisaris independen yang 

memimpin secara independen dalam suatu perusahaan dapat 

membantu menciptakan potensi bisnis dan menemukan strategi 

baru untuk mengelola permasalahan di dalam perusahaan, sehingga 

dewan komisaris independen berkontribusi pada peningkatan 

kinerja perusahaan secara keseluruhan (Aini Munifah, Arditya Dian 

Andika, 2022). 

Mekanisme GCG yang ketiga yakni komite audit. Komite 

audit merupakan sejumlah anggota dewan komisaris perusahaan 

yang bertanggung jawab dalam meningkatkan kualitas laporan 

keuangan serta mempertahankan independensinya dari manajemen. 

Dengan demikian, sepatutnya komite audit tidak hanya berfokus 

pada transparansi dan keandalan laporan keuangan, akan tetapi juga 

harus memantau kegiatan manajemen dan hubungannya dengan 

auditor eksternal untuk mengurangi kemungkinan auditor memberi 

opini yang salah (Eriandani & Dewi, 2022). 

Jumlah anggota komite audit suatu perusahaan harus sesuai 

dengan ukuran dan kompleksitas dari perusahaan. Landasan 

peraturan dari Pemerintah berdasarkan Peraturan Bapepam-LK No. 

IX.1.5 minimal tiga orang anggota komite audit dalam satu 

perusahaan (Sari, 2021, h.43). Adapun tugas komite audit yaitu 

menolong Dewan Komisaris diantaranya adalah laporan keuangan 

dipastikan hasil penyajiannya wajar dan cocok pada prinsip 

akuntansi yang diakui secara umum, struktur pengendalian internal 

perusahaan dilaksanakan dengan baik, dan kegiatan audit internal 

dan eksternal yang pelaksanaanya sesuai pada standar audit yang 

berlaku, serta terdapat tindak lanjut dari hasil temuan auditor yang 

dilakukan oleh manajemen perusahaan. 

Komite audit memiliki tugas lain yakni memproses dan 

menentukan pilihan auditor eksternal hingga besaran biaya yang 

dikeluarkan perusahaan kepada agen auditor apakah memilih KAP 

Big Four atau Non Big Four, yang kemudian diteruskan kepada 
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Dewan Komisaris (Muhammad Iqbal Saputra, 2021). Komite audit 

memiliki kewajiban untuk mengamati dan memperkirakan 

kebijakan akuntansi sesuai dengan ketetapan dan peraturan yang 

ada, serta mengamati laporan keuangan yang terdiri dari laporan 

keuangan kuartalan, laporan keuangan tahunan, laporan opini 

auditor, serta laporan manajemen. 

Penelitian oleh Ziofly Pratama, dan Dewi Zulvia (2024) 

mengemukakan bahwa beban kerja (workload) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit, setiap peningkatan beban kerja 

tidak akan meningkatkan atau menurunkan kualitas audit. Ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, 

setiap peningkatan ukuran perusahaan tidak akan meningkatkan 

atau menurunkan kualitas audit. Dewan direksi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit, setiap peningkatan beban kerja 

tidak akan meningkatkan atau menurunkan kualitas audit. Komite 

audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit, 

setiap peningkatan beban kerja tidak akan meningkatkan atau 

menurunkan kualitas audit (Ziofly Pratama, 2024). 

Penelitian oleh Dina Lestari (2023) mengemukakan bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Berdasarkan hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

menunjukkan bahwa komite audit tidak mampu memoderasi 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas audit dengan 

intensitas dan arah yang berlawanan. Hal ini dikarenakan 

perusahaan dengan total asset besar maupun kecil mempunyai 

kemungkinan yang sama dalam menghadapi tekanan atas 

penyampaian laporan keuangan. Komite audit tidak berperan secara 

langsung dalam penyusunan laporan audit melainkan hanya bersifat 

sebagai pengawas dalam penyusunan laporan auditor independen 

(Dina Lestari, 2023).  

Sedangkan penelitian oleh Junifa dan Mardianto (2023) 

mengemukakan bahwa direksi wanita, usia dewan direksi, keahlian 

dewan direksi, ukuran dewan direksi, independensi dewan direksi, 
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komite audit independen, dan rapat komite audit tidak memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. Sedangkan 

ukuran komite audit berpengaruh secara signifikan negatif terhadap 

kualitas audit. Rapat dewan direksi, ukuran perusahaan dan usia 

perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas audit 

(Junifa & Mardianto, 2023). 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah 

diuraikan diatas dan hasil penelitian terdahulu yang sudah 

disebutkan sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

permasalahan ini kembali dengan mengambil judul “Pengaruh 

Dewan Direksi, Komite Audit, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Kualitas Audit Dengan Dewan Komisaris Independen Sebagai 

Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor 

Konstruksi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-

2022)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

yang akan diteliti yakni sebagai berikut : 

1. Apakah dewan direksi berpengaruh terhadap kualitas audit?  

2. Apakah komite audit berpengaruh terhadap kualitas audit? 

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas 

audit?  

4. Apakah dewan komisaris independen memoderasi pengaruh 

dewan direksi terhadap kualitas audit? 

5. Apakah dewan komisaris independen memoderasi pengaruh 

komite audit terhadap kualitas audit? 

6. Apakah dewan komisaris independen memoderasi pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap kualitas audit? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan 

diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh positif dewan direksi terhadap kualitas 

audit. 
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2. Mengetahui pengaruh positif komite audit terhadap kualitas 

audit.  

3. Mengetahui pengaruh positif ukuran perusahaan terhadap 

kualitas audit.  

4. Mengetahui pengaruh dewan komisaris independen dalam 

memoderasi dewan direksi terhadap kualitas audit. 

5. Mengetahui pengaruh dewan komisaris independen dalam 

memoderasi komite audit terhadap kualitas audit. 

6. Mengetahui pengaruh dewan komisaris independen dalam 

memoderasi ukuran perusahaan terhadap kualitas audit. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yakni 

manfaat teoritis dan praktis, adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya 

bagi pengetahuan tentang bagaimana dewan direksi, komite 

audit dan dewan komisaris independen mempengaruhi hasil dari 

kualitas laporan keuangan, serta sebagai sumber referensi yang 

dapat memberikan informasi kepada pihak-pihak yang ingin 

melakukan penelitian terkait. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Instansi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi manfaat bagi 

instansi yakni sebagai dokumentasi dan referensi bagi pihak 

instansi yang bersangkutan. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi sumber manfaat bagi 

peneliti dan sebagai sumber ilmu pengetahuan serta 

pengalaman berkaitan dengan bidang akuntansi dan kualitas 

laporan keuangan. 

 

 



8 
 

 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber 

informasi dan wawasan terhadap penelitian selanjutnya, 

apabila melakukan penelitian terkait dengan judul pengaruh 

dewan direksi, komite audit, dan ukuran perusahaan terhadap 

kualitas audit dengan dewan komisaris independen sebagai 

variabel moderasi (studi empiris pada perusahaan sektor 

konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019-2022). 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bagian yang berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat 

penelitian 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Bagian yang memuat secara rinci terkait penggunaan 

teori-teori yang relavan terhadap judul skripsi, 

penelitian terdahulu dan kerangka berpikir 

BAB 

III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 Memuat secara rinci terkait metode penelitian yang 

digunakan peneliti, jenis penelitian, pendekatan 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

serta metode analisis data. 

BAB 

IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 Bagian yang berisi terkait hasil dan pembahasan yang 

disesuaikan dengan pendekatan, dan jenis penelitian 

serta rumusan masalah atau fokus yang digunakan 

dalam penelitian. 

BAB V PENUTUP 

 Bagian yang berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian 

dan saran. Kesimpulan menyajikan secara ringkas 
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seluruh penelitian yang mempunyai hubungan dengan 

masalah penelitian. Kesimpulan diperoleh berdasarkan 

hasil analisis dan interpretasi data yang telah diuraikan 

pada bab-bab sebelumnya. keterbatasan penelitian 

berisi tentang batasan penelitian yang diperoleh 

berdasarkan hasil pengukuran variabel. Saran 

dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, berisi uraian 

terkait langkah-langkah apa yang perlu diambil oleh 

pihak-pihak yang bersangkutan dengan hasil 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dewan 

direksi, komite audit, dan ukuran perusahaan terhadap kualitas audit 

dengan dimoderasi oleh dewan komisaris independen pada 

perusahaan sektor konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2019-2022. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 

1. Dewan direksi terbukti tidak berpengaruh terhadap kualitas 

audit. Hal ini dikarenakan ukuran dewan direksi dalam 

perusahaan baik sedikit ataupun banyak tidak akan 

meningkatkan atau menurunkan kualitas audit. 

2. Komite audit terbukti tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Peran komite audit sangat diperlukan dalam hal pengawasan 

perusahaan. Hasil penelitian ini disebabkan karena peraturan 

Bapepam belum menjelaskan kriteria apa saja yang harus 

dimiliki oleh seorang komite audit agar dapat dinyatakan 

memiliki finansial literacy (kemampuan dalam hal keuangan). 

Setiap perusahaan mempunyai kriteria berbeda dalam memilih 

anggota komite audit. Hal ini diduga mengakibatkan komite 

audit dianggap tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

3. Ukuran perusahaan terbukti berpengaruh terhadap kualitas 

audit. Semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin 

meningkat biaya agensinya, sehingga perusahaan dengan size 

besar akan cenderung memilih auditor yang professional dan 

memiliki kualitas yang baik. 

4. Dewan komisaris independen tidak mampu memoderasi 

pengaruh dewan direksi pada kualitas audit. Dewan komisaris 

independen merupakan pihak eksternal perusahaan yang 

bertugas untuk memberi masukkan dan saran kepada direksi 

untuk tidak melakukan aktivitas yang tidak menguntungkan 

bagi perusahaan, namun hal tersebut tidak mempengaruhi 

perilaku direksi  dalam pengambilan keputusan untuk dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan, yang dimana jika kinerja 
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perusahaan baik maka akan hal tersebut akan dapat berdampak 

pada kualitas audit yang dihasilkan. 

5. Dewan komisaris independen tidak mampu memoderasi 

pengaruh komite audit pada kualitas audit. Jumlah komite audit 

yang sedikit tidak cukup mampu dalam membantu komisaris 

independen dalam melakukan pengawasan terhadap kinerja 

karyawan dalam pembuatan laporan keuangan untuk mencegah 

terjadinya kecurangan yang nantinya dapat berdampak pada 

kualitas audit. 

6. Dewan komisaris independen tidak mampu memoderasi 

pengaruh ukuran perusahaan pada kualitas audit. Besar kecilnya 

suatu perusahaan bukanlah tolak ukur bahwa suatu perusahaan 

mempunyai dewan komisaris independen yang efektif dalam 

menyelesaikan kewajibannya. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang 

kemungkinan dapat mempengaruhi hasil penelitian, antara lain : 

1. Periode penelitian ini hanya empat tahun, yaitu tahun 2019-

2022 dan hanya fokus terhadap satu sektor perusahaan saja, 

yaitu sektor konstruksi. 

2. Pada hasil model summary memberikan nilai Nagelkerke R 

Square sebesar 19,8% untuk hasil tanpa moderasi, 

sedangkan untuk hasil dengan moderasi sebesar 37,9%. Hal 

ini berarti variabilitas variabel dependen yang dapat 

dijelaskan oleh variabilitas variabel independen sebesar 

19,8% dan 37,9% sedangkan sisanya sebesar 80,2% dan 

62,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan 

dalam penelitian ini sehingga pengaruh yang diberikan 

ketiga variabel independen belum mampu mempengaruhi 

sepenuhnya variabel dependen. 

C. Saran  

Beberapa saran untuk penelitian mendatang sebagai berikut 

: 

1. Masih terdapat keterbatasan dalam variabel independen 

yang tidak berpengaruh terhadap variabel dependen, untuk 
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itu diharapkan peneliti selanjutnya menambahkan variabel 

lain diluar variabel yang telah diteliti, seperti misalnya 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dsb. 

2. Mencari variabel lain yang dapat dijadikan sebagai 

moderasi selain dewan komisaris independen 

3. Memperluas wilayah penelitian, tidak hanya dominan pada 

perusahaan konstruksi agar mendapatkan hasil penelitian 

yang lebih luas. 
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